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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa diantara peserta
didik masih ada yang mengalami kurangnya motivasi dalam belajar. Peneliti berupaya menerapkan layanan teknik
psikodrama untuk membantu meningkatkan motivasi belajar siswa guna membantu mereka melihat secara kritis
faktor-faktor penyebab motivasi belajarnya yang rendah, kemudian mencari dan memecahkan bersama-sama sebab-
sebab timbulnya motivasi belajar yang rendah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
psikodrama efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII MTsN Grogol tahun pelajaran 2017/2018.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah, apakah teknik psikodrama efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas VII MTsN Grogol tahun pelajaran 2017/2018?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik pre- experimental design dengan design one-group pretest-posttest. Pelaksanaan penelitian diawali
dengan pengisian angket pre-test dilanjut dengan pemberian treatment dan kegiatan akhir dengan pengisian angket
post-test. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN Grogol tahun pelajaran 2017/2018 yang
berjumalah 404 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 40 siswa. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t test
diketahui bahwa angka hasil perhitungan atau tpiwng Sebesar -22,028 lebih besar dari tipe untuk db N-1 = 39 dengan
taraf signifikansi 5% sebesar 0,316. Maka hipotesis berbunyi teknik psikodrama efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar diterima.Sehingga dapat disimpulkan teknik psikodrama efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar. Berdasarkan simpulan diatas, diharapkan guru BK mampu menerapkan dalam layanan bimbingan disekolah.
Sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang akan dapat digunakan sebagai salah satu
sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor dan variabel yang
berbeda.

Kata kunci: teknik psikodrama, motivasi belajar
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan setiap manusia karena
di dalam pendidikan manusia akan
mendapatkan berbagai macam pengetahuan,
dan perubahan sikap. Di dalam pendidikan
terhadap proses belajar, proses inilah yang
menghasilkan ~ perubahan  pengetahuan,
keterampilan  dan
Pendidikan

siswa aktif dalam proses pembelajaran dan

perubahan  sikap.

yang berkualitas melibatkan
mengarah pada terbentuknya nilai-nilai yang
di  butuhkan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sekolah

pendidikan, yang mana tempat individu

siswa dalam kehidupan

merupakan suatu lembaga
menggali ilmu pengetahuan keterampilan dan
mengoptimalkan semua kemampuan yang
ada pada diri siswa agar menjadi individu
yang mandiri. Sekolah yang ~mampu

mengembangkan kemampuan peserta

didiknya ~ yang  mampu mendukung
terlaksananya kegiatan belajar yang lebih
baik. Memberikan layanan pendidikan dalam
rangka mendampingi pengembangan individu
untuk kemajuan dan pembangunan bangsa
dan Negara merupakan tugas dan tanggung
jawab kita sebagai guru, termasuk juga guru
bimbingan dan konseling.

Dalam proses pembelajaran,
keberhasilan siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal.Salah satu faktor

internal tersebut adalah motivasi siswa iu

sendiri. Motivasi sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran, sebab seseorang yang
tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak
akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Menurut Syaiful Sagala (2010: 104),
motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar.
Motivasi sangat besar pengaruhnya pada
proses belajar siswa. Tanpa adanya motivasi,
maka proses belajar siswa tidak berjalan
secara lancar. Seseorang akan belajar jika
pada dirinya ada keinginan untuk belajar.
Oleh karena itu motivasi belajar berarti suatu
kekuatan yang dapat mendorong siswa untuk
belajar sehingga akan tercapai hasil prestasi
yang memuaskan.

Menurut Printich & Schunk (Eka Nur
Wahyuni 2009: 39) siswa yang termotivasi
belajar akan menunjukkan antusiasme
terhadap aktifitas belajar, serta memberikan
perhatian penuh terhadap apa yang
diinstruksikan oleh guru, serta memiliki
komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan
belajar. Sebaliknya, siswa yang tidak tertarik
dan termotivasi untuk belajar biasanya
menunjukkan sikap tidak perhatian selama
kegiatan Dbelajar, tidak memiliki usaha
sistematis dalam belajar, dan kurang memiliki
komitmen untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Sholikhah (dalam Harits, 2016:
5) menambahkan  bahwa  psikodrama
dilakukan guna membantu peserta didik
untuk mengungkapkan perasaan-perasaan,

kemarahan, agresi, kesedihan, dan perasaan
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bersalah. Jadi dalam psikodrama ini siswa
dituntut untuk bermain peran yang sesuai
dengan keadaan yang menjadi masalah dalam
dirinya. Dengan tujuan agar siswa mampu
memahami  dirinya dan siswa dapat
menyelesaikan masalah pada dirinya secara
mandiri. Kurangnya kesungguhan pemain
dalam melaksanakan pelatihan psikodrama
ini menyebabkan tujuan tidak tercapai.

Peran pengajar dalam membangkitkan
motivasi dalam diri peserta didiknya agar
makin aktif belajar. Strategi utama dalam
motivasi

membangkitkan belajar  pada

dasarnya terletak pada guru atau pelajar itu

sendiri. Membangkitkan motivasi belajar
tidak hanya terletak bagaimana peran
pengajar namun  banyak hal yang

mempengaruhinya. Kreatifitas pengajar harus
mampu menjadi inspirasi bagi para siswa
sehingga akan lebih terpacu motivasi untuk
belajar, berkarya dan berkreasi. Pengajar
bertugas memperkuat motivasi belajar siswa
lewat penyajian pelajaran, sanksi-sanksi dan
hubungan pribadi siswanya. Dalam hal ini
pengajar melakukan hal yang menggiatkan
anak dalam belajar. Kemampuan mengajar
menjadikan dirinya model yang mampu
membangkitkan rasa ingin tahu dan
kesanggupan dala

m diri peserta didik merupakan asset
utama dalam membangkitkan motivasi.
Selain kurangnya motivasi belajar siswa,

siswa juga perlu meningkatkan kedisiplinan

saat berada di dalam lingkungan sekolah,
serta menjaga sikap dan bertutur kata yang
baik.

Berdasarkan fakta yang di paparkan,
peneliti berupa menerapkan layanan teknik
psikodrama untuk membantu meningkatkan
motivasi belajar siswa guna membantu
mereka melihat secara kritis faktor-faktor
penyebab motivasi belajarnya yang rendah,
memecahkan

kemudian mencari dan

bersama-sama  sebab-sebab timbulnya
motivasi belajar yang rendah tersebut. Serta
menumbuhkembangkan sikapnya untuk lebih
termotivasi dalam belajar, melalui diskusi

kelompok dan komunikasi konselor dengan

para siswa.
Menurut Corey (2014:6) Psikodrama
merupakan permainan peran yang

dimaksudkan agar individu yang
bersangkutan dapat memperoleh pengertian
lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan
konsep  tentang

dirinya,  menyatakan

kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan
reaksi terhadap tekanan-tekanan terhadap
dirinya. Pemilihan penggunaan inovasi teknik
psikodrama didasarkan pada alasan guna
membantu konseli atau sekelompok konseli
untuk mengatasi masalah-masalah pribadi
dengan cara menggunakan permainan peran
drama atau terapi tindakan. Sehingga teknik
psikodrama  di

pandang tepat untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel bebas adalah
teknik psikodrama dan yang menjadi variabel
terikat adalah motivasi belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2015: 7).

Teknik penelitian ini menggunakan pre-
experimental design yang berbentuk one-
group
penelitian yaitu MTsN Grogol dalam jangka

pretest-posttest  design.  Tempat
waktu satu semester.

Populasi dalam penelitian ini adalah

selurun siswa kelas VII MTsN grogol
sejumlah 404 siswa. Pengambilan sampel
teknik

dengan

menggunakan simple  random
jumlah 40

Instrumen yang digunakan berupa skala

sampling siswa.

motivasi belajar yang diukur dengan
mengadopsi alat satuan skala pengukuran dari
likert.
I1.  HASIL DAN KESIMPULAN

PENELITIAN

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah teknik psikodrama. Pelaksanaan teknik
psikodrama dilakukan oleh peneliti terhadap
subyek yang diteliti. Adapun tahapan
penelitian yaitu, pada pertemuan pertama,
peneliti memberikan lembar pretest pada
siswa. Pertemuan kedua memberikan
treatment dengan menggunakan sebuah cerita

yang berjudul “Malin Kundang”. Setelah

membahas cerita tersebut siswa diberikan
angket posttest.

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah motivasi belajar. Dimana dilakukan
pretest dan posttest dalam bentuk skala untuk
mengetahui motivasi belajar siswa, untuk
melihat perbedaan antara sebelum pemberian

treatment dan sesudah pemberian treatment.

Tabel 1.
Tabel distribusi frekuensi motivasi belajar
sebelum diberikan treatment

Pre Test
Kategori Interval
f Prosentase (%o)
Motivasi Belajar Kuat 83 - 100 0 0%
Motivsi Belajar Sedang 66 — 82 11 27.3%
Motivasi Belajar Lemah 45 - 63 29 72.5%
Motivasi Belajar Sangat Lemah | 25 -44 ] 0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan data yang terkumpul,
diperoleh skor rata-rata sebesar 63,6. Skor
tersebut termasuk kategori motivasi belajar
lemah.

Hasil tabel 1.

digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

tersebut  dapat

GRAFIKFREKUENSI PRE-TEST

35

30 E1\--1:0r.i'\'al.=>ibelalj arkuaté

25

Motivasi Belajar
20 sedang

15 " s

10
B Motivasibelajar sanga

Grafik 1.
Grafik motivasi belajar sebelum diberikan

treatment
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Tabel 2.
Tabel distribusi frekuensi motivasi belajar

sesudah diberikan treatment

Post Test
Kategori Interval
f Prosentase (%)
Motivasi Belajar Kuat 83 -100 0 0%
Motivasi Belajar Sedang 66— 82 40 100%
Motivasi Belajar Lemah 45-65 0 0%
Motivasi Belajar Sangat Lemah 25-44 0 0%
Tumlah 40 100%

Berdasarkan data yang terkumpul,
diperoleh skor rata-rata sebesar 75,2. Skor
tersebut termasuk kategori motivasi belajar
sedang.

Berdasarkan Hasil tabel 2. dapat

digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

GRAFIK FREKUENSI POST-TEST

35 Ei\.{m_ivasi Belajar Kuaté

m MotivasiBelajar !
25 BOAANT ]
0 o Niseas B
%Lemah

B Motivasi Belajar S:
Lemah

Grafik 2.
Grafik motivasi belajar sesudah diberikan

treatment

Dapat diketahui hasil pretest dan
posttest, maka diperoleh perbedaan dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 3. frekuensi perbandingan
motivasi belajar sebelum diberikan
treatment dan sesudah diberikan treatment

Sebelum Sesudat
Kategori Interval

f % f
Motivasi Belajar Kuat 83100 0 0% 0 0%
Motivasi Belajar Sedang 66— 82 11 27.5% 40 100%
Motivasi Belajar Lemah 45 -63 29 72.5% 0 0%
Motivasi Belajar Sangat Lemah 25-44 0 0% 0 0%
Jumlah 40 100% 40 100%

Berdasarkan pemaparan tabel 3. dapat
diketahui

pemberian layanan teknik psikodrama, dari

bahwa ada perbedaan setelah

yang dikategorikan lemah meningkat menjadi
sedang.

Uji  normalitas
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 23.0
menghasilkan nilai signifikansi pada pretest
sebesar 0,087 yang berarti 0,087 > 0,05

sehingga data tersebut berdistribusi normal

menggunakan  rumus

dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,072
yang berarti 0,072 > 0,05 sehingga data
tersebut juga berdistribusi normal.

Dalam perhitungan uji homogenitas di
bantu program SPSS 23.0 dengan one way
anova menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,533. Sehingga 0,533 > 0,05 disimpulkan
bahwa data yang digunakan oleh peneliti

homogen
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Berdasarkan perhitungan uji  paired

samples t-test dengan SPSS diperoleh hasil
uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Uji Paired Samples T-Test
Paired Differences T Df |Sig. (2-
tailed)
Std. 95% Confidence
Std. | Error Interval of the
Mean |Deviation| Mean Difference
Lower Upper
Pair Pretest -
-11.72500| 3.36641|.53228/-12.80163|-10.64837/-22.028 39, .000
1 Posttest
Sagala, S. 2010. Konsep Dan Makna

Berdasarkan tabel 4. diperoleh thiwung
sebesar -22,028 lebih besar dari tiper untuk
(df) N-1 = 39 dengan taraf signifikansi 5%
0,316. Maka hipotesis berbunyi
efektif
belajar,

sebesar

teknik psikodrama untuk
diterima.

teknik

meningkatkan motivasi

Sehingga  dapat  disimpulkan

psikodrama efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VII MTsN
Grogol Tahun Pelajaran 2017/2018.
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